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Abstract

the development of the economy in Indonesia cannot be separated from the
participation of small and medium enterprises (SMEs), while the form of interaction
between SMEs is seen by their participation as providers of employment and their
contribution to gross domestic product. The purpose of this study is to \analyse\ the
effect of product innovation, process innovation, and management innovation on
performance. Measuring the effect of innovation on performance and which
indicator variables have an effect on performance. This study used a quantitative
approach by involving 262 SMEs as a sample. The multiple linear regression
analysis techniques with the SPSS 21 program were used to answer the hypothesis.
The results obtained are product innovation that has a significant positive effect on
performance, process innovation has a positive and insignificant effect on
performance and management innovation has a significant negative effect on
performance. The magnitude of the influence of the variable product innovation,
innovation process, and management innovation on performance is still in a low
category of 5.6% and the innovation variable has a dominant effect on the
performance of SMEs.

Keywords: Innovation Product, Innovation Process, Innovation Management,
Performance, SME’s

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari peran
serta usaha kecil dan menengah (UKM), adapun bentuk dari keterlibatan UKM
dapat dilihat dari penyedia lapangan pekerjaan serta kontribusinya pada product
domestic bruto (Okundaye et al., 2019; Lucky and Olusegun, 2012; Forth and
Bryson, 2019). Namun demikian, UKM saat ini mengalami masa sulit ditengah
pandemic covid 19. Menurut Pusat Penelitian Kependudukan (2020) melansir
bahwa pada bulan Juni UKM mengalami penurunan penjualan dan pendapatan serta
mengalami gangguan distribusi material. Selain itu, selama tahun 2020 ada 37.000
UKM terkena dampak dari pandemic covid-19 dan memutuskan untuk mengurangi
kegiatan serta memiliki kecenderungan untuk menghentikan sementara
produksinya. Maka dari itu, pemerintah mengusahakan berbagai langkah guna
menstimuli agar UKM tetap mampu menjalankan usaha sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam menjaga kondisi perekonomian negara (Lin et al.,
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2019). /Adapun bentuk dukungan pemerintah untuk menjaga UKM agar tetap
bertahan di tengah pandemic covid-19 adalah mengalokasikan Rp 4,967 triliun
tambahan subsidi bunga untuk relaksasi KUR bagi UMKM terdampak covid-19. \
Melalui bentuk dukungan pemerintah, diharapkan UKM mampu bertahan dalam
tenakan situasi. Selain itu, pemerintah menaruh harapan agar UKM dapat berbenah
pada kondisi new normal dan pasca covid-19.

Selain tekanan situasi saat ini, secara umum UMKM memiliki masalah-
masalah interen yang membuat UKM sulit untuk berkembang, seperti
pengembangan teknologi, masih terbatasnya karyawan yang miliki kompetensi,
metode produksi masih konvensional, akses masih rendah, dan kurangnya modal
usaha serta tidak memiliki system administrasi (Riana, Aristana et al., 2019).
Sedangkan dari lingkungan eksternal UKM memiliki hambatan antara lain stabilitas
harga bahan baku, selera konsumen yang cenderung berubah, lemahnya
manajemen, terbatasnya alat produksi, pemasaran produk, minimnya jaringan
usaha, pengelolaan keuangan kurang professional, akses untuk mendapatkan modal
masih terbatas (Bonita, 2013; Wulandari, 2012; Muchlas, 2015).

Sebagai usaha dalam mengeluarkan UKM dari permasalahn yang dihadapi,
diperlukan setuhan inovasi sebagai mekanisme untuk menghasilkan produk, proses
dan manajemen yang dibutuhkan untuk meningkatkan dan menyelaraskan dengan
perubahan pasar (Garcia-Sanchez et al., 2018). Mengembangkan inovasi menjadi
solusi UKM untuk meningkatkan kinerjanya. Namun demikian pada kenyataannya
belum semua UKM mampu melakukan inovasi, hal ini menyebabkan UKM belum
mampu berkembang dengan maksimal dan cenderung kalah dalam persaingan
(Huang et al., 2014). \(Ratih et al., 2016; Sintaasih et al. 2020)\ mengungkapkan
bahwa tidak mudah bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja tanpa menerapkan
inovasi. Melalui inovasi perusahaan dapat menciptakan keunggulan bersaing dan
mampu memenangkan persaingan.

Berdasarkan kondisi usaha kecil menengah saat ini yang masih memiliki
banyak keterbatasan baik yang bersifat eksternal maupun internal (Riana et al.,
2019; Yuniartini, 2013; Riana et al., 2020). Berbagai permasalahan yang dihadapi
tidak lepas dari lemahnya kemampuan untuk mengisi dan memanfaatkan peluang,
menjadikan UKM kurang memiliki hasrat untuk berkembang. Kondisi ini semakin
terasa pada pandemic Covid-19, sehingga dipandang penting untuk pengukuran
inovasi secara spesifik sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja UKM disaat
memasuki tatanan kebiasaan baru (new normal) dan pada saat memasuki situasi
kebiasaan pasca Covid-19. Mengingat peran penting UKM sebagai salah satu sektor
penguat perekonomian negara. Melalui pengukuran inovasi yang dilakukan
diperoleh gambaran situasi sehingga memudahkan merancang strategi untuk bagi
UKM agar dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja serta secara perlahan
dapat mengatasi permasalahan-pemasalahan internal maupun eksternal yang
dihadapi.

TINJAUAN PUSTAKA

Inovasi

Secara garis besarnya inovasi merupakan suatu cara dalam menciptakan nilai baru
bagi organisasi (Gumusluoglu and llsev, 2009; Miceldili et al., 2013). Inovasi
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dalam organisasi mencakup mekanisme pembentukan gagasan baru untuk
mencapai daya saing pada lingkungan saha yang dinamis (Chen and Chang, 2013;
Ryan and Tipu, 2013; Ko and Choi, 2019). Disisi lain (Subramaniam and Youndt,
2005; Semuel et al., 2017) inovasi dinyatakan sebagai kemampuan sebuah
perusahaan untuk melakukan perubahan, yang bermanfaat meciptakan keunggulan
kompetitif (Hassan et al., 2015; Ratih et al., 2016) (Aristana, 2018). Konsep inovasi
selalu berkaitan dengan pemikiran-pemikiran kreatif dalam menciptakan
keterbaruan (Wang and Wang, 2012; Chen and Hou, 2016). Kemampuan inovasi
dianggap sebagai salah cara yang fundamental dalam mencapai dan menjaga
keunggulan kompetitif melalui perbaikan proses, produk, service, administrasi dan
pasar (Engelen et al., 2014; Lee et al., 2014).
Pengukuran Inovasi

Penelitian inovasi dilakukan pada unit bisnis yang memiliki prioritas
strategis. Indikator yang digunakan mampu mengoperasionalkan konstruk yang
diadaptasi dari beberapa penelitian. Penelitian ini menggunakan innovation
product, innovation process dan innovation management sebagai dimensi inovasi
(Mathuramaytha, 2012; Zach and Hill, 2017; Riana et al., 2020; Ghosh, 2015; Chen
and Hou, 2016; Amabile and Pratt, 2016). Masing-masing demensi akan dibentuk
dari indikator-indikator yang didasarkan pada penelitian sebelumnya.
Inovasi \Prodk\: Inovasi produk dijelaskan sebagai suatu kemampuan dalam
menghasilkan produk baru atau perbaikan terhadap produk yang sudah ada,
sehingga dapat memberikan persepsi baru dari konsumen (Birasnav et al., 2013;
Karabulut, 2015; Ratih et al., 2016; Gupta et al., 2016). Adapun indicator dari
inovasi produk yaitu; (1) pengenalan produk baru, (2) mempersepsikan produk, (3)
modifikasi produk, (4) mengembangkan produk, (5) meningkatkan keberhasilan
produk, (6) perluasan lini produk.
Inovasi Proses: Inovasi proses merupakan suatu kemampuan untuk
mengembangkan metode produksi yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan
efektivitas perusahaan (Birasnav et al., 2013; Karabulut, 2015; Ratih et al., 2016;
Gupta et al., 2016). Sedangkan untuk indicator dari inovasi proses yaitu: (1)
meningkatkan teknologi produksi, (2) melakukan riset, (3) memperbaiki metode
produksi, (4) membangun system produksi, dan (5) meningkatkan kerjasama.
Inovasi Manajemen: Untuk inovasi manajemen merupakan pengembangan
pengelolaan organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan operasional organisasi
yang mengarah pada pemanfaatan sumber daya yang ada (Madrid-Guijarro et al.,
2009; Sintaasih et al., 2015). Adapun yang menjadi indicator pengukuran dari
inovasi manajemen vyaitu; (1) Mengembangkan system administrasi, (2)
mengembangkan system purchasing, (3) mengembangkan metode pengelolaan, dan
(4) menerapkan system informasi baru.
Kinerja Organisasi
Eksistensi organisasi selalu berkaitan dengan kinerja yang dicapai dalam suatu
periode, selain itu pengukuran kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat
efektivitas daru organisasi. Kinerja organisasi didefinisikan sebagai hasil dari
kegiatan organisasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi (Berberoglu & Secim,
2015). Nikpour (2017) Kinerja organisasi dipersepsikan sebagai pencapaian
keseluruhan unsur organisasi. Tseng (2010) Kinerja organisasi sangat bergantung
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pada pola control dan proses formal yang disertai dengan manajemen yang efektif.
Upaya peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan penciptaan, eksploitas,
pembaharuan dan penerapan pengetahuan (Noruzy et al., 2013). Sementara itu,
kinerja organisasi dapat dikatakan sebagai kebutuhan untuk mengetahui sejauh
mana suatu organisasi mampu memenuhi kebutuhan stakeholders dan kebutuhan
organisasi (Semuel et al., 2017). (Noruzy et al. 2013) kinerja organisasi dapat
tercapai sesuai dengan target apabila karyawan memberikan kontribusi pada
organisasinya.
Pengukuran Kinerja Organisasi
Pengukuran kinerja organisasi berbeda diberbagai organisasi dan telah
dikembangkan oleh berbagai peneliti sebelumnya, seperti; Asset, Equity, Sales,
Product, dan Market (Prajogo, 2006; Tseng, 2010; Aristana et al., 2020).
Sedangkan (Huang & Huang, 2020) mengukur Kinerja organisasi melalui kinerja
manajemen dan pasar, efektivitas dan efisiensi, kinerja subjektif dan obyektif, dan
tata kelola perusahaan. Kinerja misi, kinerja keuangan, kinerja pengetahuan dan
kinerja inovasi dikembangkan oleh (Khunsoonthornkit & Panjakajornsak, 2018: ).
Selanjutnya (Muthuveloo et al., 2017; Singh et al., 2018) kinerja keuangan,
kepuasan pelanggan, moral karyawan. Produktivitas, kualitas, pencapaian tujuan,
kepuasan pelanggan (Tensay & Singh, 2020). Penelitian ini dilakukan pada usaha
kecil dan menengah maka pengukuran kinerja akan lakan disesuaikan dengan
kondisi usaha, maka penelitian ini menggunakan pengukuran sebagai berikut;
keuangan, produktivitas karyawan, kepuasan pelanggan dan pencapaian tujuan.
Kerangka Kosep Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan tinjauan pustaka, maka dapat

digambarkan kerangka konsep penelitian, sebagai berikut:
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Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis
Pengaruh inovasi terhadap kinerja organisasi

Inovasi dewasa ini menjadi penentu dari keberhasilan dan keberlangsungan
organisasi (Dickel and Moura, 2016; Lu et al., 2018; Milbratz et al., 2020).
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Menemukan bahwa inovasi terbukti dalam meningkatkan kinerja perusahaan
sehingga penerapan inovasi menjadi suatu hal penting untuk lakukan (Wahyono
and Hutahayan, 2020; Naranjo-Valencia et al., 2016; Gomes and Wojahn, 2017;
Altuntag et al., 2013; Vasconcelos and Oliveria, 2018) mengemukakan bahwa
investasi yang dilakukan terhadap pengembangan inovasi sangat penting dilakukan
khususnya pengembangan karyawan, hal ini terverifikasi dapat meningkatkan
inovasi produk dan memberikan dampak besar pada kinerja UKM. Selain itu
inovasi produk juga terbukti sebagai pemediasi pengembangan kinerja perusahaan
(Kamuri, 2021). Inovasi yang dilakukan secara terbuka baik itu dilakukan dari
pengembangan produk, proses dan manajemen pemasaran dapat meningkatkan
kinerja perusahaan (Zanjirchi et al., 2019; Srivastava et al., 2017). Berdasarkan
kajian empiris serta dukungan teori yang ada, maka hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

Hipotesis: Inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi manajemen berpengaruh
terhadap kinerja UKM

METODE PENELITIAN
Rancangan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini
didasarkan pada pendekatan empiris dalam menganalisa serta menyajikan data
memiliki kecenderungan dalam bentuk numerik daripada narasi (Sugiyono, 2017).
Sehingga pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian yang
disusun menjadi kuesioner dan dilanjutkan dengan analisis statistik dan untuk
mengkonfirmasi temuan maka dilakukan wawancara dan obeservasi sesuai batasan
penelitian.
Populasi dan sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang
mempunyai karakteristik yang sesuai dengan ketentuan peneliti (Sugiyono, 2017).
Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 821 unit UKM di Bali (Badan Pusat
Satatistik Provinsi Bali, 2020), sehingga penelitian ini akan menentukan sampel
menggunakan pendekatan rumus Slovin sehingga jumlah sampel penelitian ini
adalah 262 UKM dan yang dijadikan responden adalah pengelola atau pemilik di
masing — masing UKM.
Pengumpulan data
Penelitian ini dalam mengumpulkan data menggunakan kuesioner dengan metode
survei dan yang menjadi respondennya yaitu, pengelola atau pemilik UKM yang
ada di Bali. Penggunaan Bali sebagai lokasi penelitian dikarenakan Bali sebagai
salah satu wilayah dengan pontensi wisata yang begitu besar sehingga kehadiran
UKM dapat menjadi sektor penunjang pariwisata di Bali. Untuk menguji hipotesis
penelitian digunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 21.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba
terhadap 30 responden. Adapun tujuan dari uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
apakah seluruh intrumen yang digunakan memiliki kesesuaian dengan handalan.
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Menurut Sugiyono (2017) menyebutkan instrumen dinyatakan valid memiliki jika
memiliki nilai koefisien korelasi > 0,30 dan dinyatakan reliabel jika memiliki nilai
Cronbach's Alpha > 0,6. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan memenuhi kreteria uji keandalan data dengan uji
validitas dan reliabelitas.
Karakteristik Responden

Dari data yang terkumpul dapat diketahui responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 43,1% dan perempuan 56,9%. Sedangkan untuk usia didominasi
oleh rentang usia 38 sampai dengan 47 sebanyak 51,1%, yang diikuti rentang usia
48-57 sebanyak 23%. Untuk tingkat pendidikan didominasi pendidikan SMA/SMK
sebanyak 67,2%, sedangkan untuk masa kerja pengelola didominasi sebanyak 66%.
Sehinga ini menunjukkan bahwa responden yang terlibat dalam penelitian ini
mencerminkan karakteristik pengelola atau pemilik UKM.
Uji Asumsi Klasik

Untuk memenuhi kreteria regresi linier berganda maka terlebih dahulu harus

memenuhi beberapa kreteria nilai yang ada pada uji asumsi klasik, sebagai berikut;
Uji Normalitas

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan diagram Normal P-P
Plot of Regression Standardize Residual pada Gambar 2. Dari diagram ini dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal karena data tersebar diantara garis
koordinat. Sehingga data dinyatakan layak untuk dilajutkan ketahap selanjutnya.
Uji Multikolenieritas

Berdasarkan uji yang dilakukan menunjukkan tidak terjadi multikolenieritas
antar variabel yang dilihat dari nilai collinearity statistic dimana inovasi produk
memiliki nilai tolerance sebesar 0,445 dengan VIF 2.248, inovasi proses memiliki
nilai tolerance sebesar 0,906 dengan VIF 1.104 dan inovasi manajemen memiliki
nilai tolerance sebesar 0,476 dengan VIF 2.099. Sehingga dapat dijelaskan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel (Tabel 1).
Uji Heteroskedastisitas

Apabila data tersebar secara merata diantara nilai 0 maka dapat diasumsikan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan diagram \scaterplot\ dapat diketahui
tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga data dapat dilanjutkan pada tahap
selanjutnya.

Scatterplot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Dependent Variable: KNJ

Dependent Variable: KNJ

§_r " ° e,
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Gambar 2 Gambar 3
Normal P-P Plot of Regression Standardize Residual Scatterplot diagram

[NVTV O RS

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model B Std, Error | Beta t Sig Tolerance | VIF R
Square

(Constant) | 15,413 | 2,373 6,494 | 0,000 0,056
1 IPD 0,286 | 0,094 0,276 | 3,040 | 0,003 | 0,445 2,248

IPS 0,129 | 0,091 0,090 | 1,412 | 0,159 | 0,906 1,104

IMN -0,416 | 0,148 -0,246 | -2,802 | 0,005 | 0,476 2,099

Y= 15,413 + 0,286 X1 + 0,129 X2 +-0,416 + e

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2021

Keterangan: IPD (Inovasi Produk), IPS (Inovasi Proses), dan IMN (Inovasi Manajemen)

Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah kriteria uji asumsi klasik terpenuhi maka untuk menguji hipotesis
digunakan dengan estimasi analisis regresi linier berganda. Berdasarkan
pengolahan data yang dilakukan, disajikan pada Tabel 1.
Persamaan regresi diatas memiliki arti sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 15,413 yang menunjukkan jika variabel inovasi produk,
inovasi proses, dan inovasi manajemen sama dengan 0 (nol), maka kinerja UKM
sebesar 15,413 poin. Jumlah tersebut adalah kinerja seluruh UKM sebanyak 262
yang dijadikan sampel. Koefisien regresi dari inovasi produk sebesar 0,286 ini
menunjukkan apabila inovasi produk dilakukan sebesar 1%, maka Kinerja
meningakat sebesar 0,286% dengan asumsi variabel inovasi proses dan inovasi
manajemen tidak berubah atau konstan. Koefisien variabel inovasi proses sebesar
0,129 ini menunjukkan apabila inovasi proses diterapkan sebesar 1%, maka kinerja
UKM memiliki kecenderungan meningkat 0,129% dengan asumsi inovasi produk
dan inovasi manajemen tidak berubah atau konstan. Hasil regresi menunjukkan
koefisien inovasi manajemen sebesar -0,416 hal ini menjelaskan bahwa apabila
inovasi manajemen dilakukan sebesar 1%, maka kinerja UKM memiliki
kecenderungan menurun sebesar 0,416% dengan anggapan variabel inovasi produk
dan inovasi proses tidak berubah atau konstan.

Koefisien Determinasi (R?) Inovasi Terhadap Kinerja UKM

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,056
(Tabel 2), sehingga dapat dijelaskan hasil analisis yang dilakukan memberikan hasil yang
kurang baik. Nilai koefisien determinasi memiliki nilai positif sehingga besar pengaruh
inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi manajemen terhadap kinerja UKM sebesar
5,6%. Sedangkan 94,4% dijelaskan variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Rendahnya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa inovasi yang diberlakukan
pada UKM perlu dikaji lebih dalam, sehingga inovasi yang dibutuhkan UKM dapat secara
khusus dapat dijelaskan.

Hasil uji standardized coefficients beta

Hasil analisis (Tabel 1) dapat dilihat bahwa nilai coefficients beta variabel inovasi produk
sebesar 0,276, inovasi proses sebesar 0,090 dan inovasi manajemen -0,246. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel inovasi yang paling dominan mempengaruhi kinerja UKM
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adalah inovasi produk. Sehingga hasil menjelaskan inovasi produk perlu dilakukan secara
berkesinambungan, karena melalui pengembangan produk-produk baru dapat menjaga
konsistensi UKM. Untuk inovasi proses dan inovasi manajemen perlu ditingkatkan untuk
dapat meningkatkan kinerja UKM. Selain itu, perlu dilakukan pengkajian secara khusus
untuk mendapatkan inovasi proses dan inovasi manajemen yang sesuai dalam diterapkan
di UKM dan secara spesifik mampu meningkatkan kinerja UKM secara keseluruhan.
Pengujian Hipotesis
Inovasi Produk Terhadap Kinerja UKM

Dari hasil pengujian dapat diketahui dapat diketahui nilai koefisien variabel
inovasi produk adalah 0,276 dengan signifikansi sebesar 0,003. Melihat nilai
probabilititas inovasi produk lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) dan nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (3,040 > 2,25456). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM, sehingga
hipotesis pertama diterima.
Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja UKM
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa nilai koefisien
variabel inovasi proses sebesar 0,129 dengan signifikansi 0,159. Melihat nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,159 > 0,05) dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel (1,412 < 2,25456). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa inovasi proses
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja UKM, sehingga hipotesis
kedua diterima.
Pengaruh Inovasi Manajemen Terhadap Kinerja UKM
Dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa nilai koefisien variabel
inovasi manajemen sebesar -0,416 dengan signifikansi sebesar 0,005. Melihat nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (-2,802> -2,25456). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa inovasi
manajemen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja UKM, sehingga
hipotesis ketiga diterima.
Pembahasan

Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM, hal
ini berarti bahwa semakin tinggi inovasi produk semakin meningkat kinerja UKM.
Sehingga sangat penting bagi UKM untuk lebih sering untuk melakukan inovasi
pada setiap produk-produk yang dihasilkan. Hal ini sangat memiliki alasan karena
luas pasar atau daerah pemasaran UKM bersifat lokal, apabila UKM tidak
mengembangkan produk mereka akan menimbulkan kebosanan bagi konsumen,
selain itu dapat menyebabkan persaingan baru dimana pesaing mudah untuk meniru
produk yang dihasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa UKM sangat perlu
melakukan inovasi produk baik dimasa pandemic maupun pasca pandemic. Hal ini
dikarenakan inovasi produk dapat mengembalikan eksistensi serta kinerja UKM.
Temuan ini mendukung (Guimaraes et al., 2016) yang menemukan Inovasi produ
Inovasi produk yang dilakukan pada UKM dapat meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Kemampuan organisasi dalam melakukan inovasi produk baru dapat
membantu meningkatkan kinerja, pada dasarnya inovasi produk sangat bergantung
pada bagaimana perubahan lingkungan (Chan et al., 2016). Untuk mampu
mengembangkan inovasi produk dibutuhkan biaya invenstasi sehingga nantinya
pengembangan produk yang dilakukan dapat menjadi keunggulan monopoli (Li &
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Ni, 2016). Inovasi produk terbukti dapat meningkatkan kinerja usaha, namun hal
ini harus diimbangi dengan pengetahuan pelanggan akhir akan membantu
meningkatkan kinerja usaha (Chang, 2017).

Pengukuran selanjutnya menunjukkan inovasi proses berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kinerja UKM. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi inovasi proses yang dilakukan belum mampu meningkatkan kinerja UKM.
Hal ini disebabkan karena inovasi proses yang dilakukan di UKM belum secara
nyata dibutuhkan, karena selama ini UKM yang ada telah menemukan metode
produksi yang sesuai dengan kebutuhan pasar, apabila dilakukan pengembangan
metode yang baru dikwatirkan akan mempengaruhi kinerja mereka. Begitu halnya
dengan mengadopsi teknologi baru, namun belum pasti meningkatkan kinerja usaha
dari sisi pendapatan, karena penerapan teknologi baru pastinya mengeluarkan biaya
yang lebih tinggi. Sehingga dari perputaran keuangan yang dimiliki UKM menjadi
kurang sehat, dan menyebabkan mempengaruhi operasional UKM. Hal ini
memberikan gambaran bahwa UKM dimasa pandemic atau pasca pandemic
dirasakan belum sesuai untuk melakukan inovasi proses, namun inovasi proses
tetap perlu dilakukan apabila kondisi perekonomian sudah mulai stabil.
Keberhasilan pengembangan inovasi proses sangat bergantung pada infrastruktur
dan sumber daya manusia (Castro & Guimaraes, 2020). Temuan ini sejalan dengan
temuan (Sarooghi et al., 2015) dimana inovasi proses memiliki kecenderungan
berhasil pada perusahaan besar. Hasil ini berbeda dengan temuan (Suhag et al.,
2015) menemukan bahwa inovasi proses secara signifikan meningkatkan kinerja
industri. Keberhasilan inovasi proses sangat bergantung pada pengelolaan,
orientasi, dan pengembangan usaha (Rdd, 2016).

Inovasi manajemen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja UKM,
hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik inovasi manajemen dilakukan semakin
menurun kinerja UKM. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa inovasi
manajemen yang berkaitan dengan pengembangan sistem administrasi, system
purchasing, metode pengelolaan dan sistem informasi baru dirasa belum
sepenuhnya diperlukan oleh UKM saat ini, mengingat ruang lingkup kegiatan usaha
yang dilakukan masih terbatas dan pengelolaan bersifat sederhana, hal ini
menjadikan kecenderungan untuk melakukan inovasi manajemen belum menjadi
prioritas UKM. Berkaitan dengan kondisi pandemic dimana hampir seluruh UKM
mengalami situasi yang tidak mendukung, kondisi ini menjadikan semakin sulitnya
melakukan inovasi manajemen. Meskipun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
empiris yang ada seperti halnya temuan (Forth & Bryson, 2019) mengemukakan
bahwa keberhasilan UKM di Inggris karena kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan manajemen. Manajemen yang dikelola secara otonom dapat
menjadikan UKM dapat menghadirkan perubahan didalamnya (Della et al., 2013).
Untuk dapat menghasilkan inovasi yang baik harus disesuaikan tingkat inovasi dan
kategori organisasi (Lee et al., 2019). Kinerja industri sangat bergantung pada
seberapa mampu industri untuk menyesuaikan dengan inovasi yang dilakukan
(Karabulut, 2015). (Aziz et al., 2019) menjelaskan bagaimana peran manajemen
dapat meningkatkan kinerja UKM. Melihat peran penting manajemen, sehingga
dapat disimpulkan inovasi majemen perlu didalam UKM, namun dibutuhkan waktu
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dan dilakukan secara perlahan serta disesuaikan dengan kemampuan dan keperluan
pengembangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpukan
sebagai berikut; Inovasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UKM, maka dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi inovasi produk yang dilakukan
maka semakin tinggi kinerja UKM. Namun inovasi proses berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja UKM, hal ini menjelaskan bahwa semakin itu inovasi
proses yang dilakukan pada UKM, belum secara nyata dapat meningkatkan kinerja
UKM. Sedangkan inovasi manajemen menunjukkan pengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja UKM, maka dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi inovasi
manajemen yang dilakukan dapat menurunkan kinerja UKM. Untuk determinasi
atau besarnya pengaruh dari variabel inovasi produk, inovasi proses dan inovasi
manajemen terhadap kinerja UKM hanya 5,7% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan nilai koefisien
beta dari inovasi produk, inovasi proses dan inovasi manajemen yang paling
dominan mempengaruhi kinerja UKM adalah inovasi produk.

Dari temuan - temuan penelitian maka dapat diberikan saran untuk sebagai
berikut, seluruh UKM yang ada untuk lebih meningkatkan inovasi produk karena
melelui inovasi produk eksistensi dan pemulihan kondisi usaha dimasa pandemic
maupun pasca pandemic. Untuk inovasi proses perlu dipertimbangan untuk
dilakukan dimasa pandemic dan dimasa pasca pandemic karena dari temuan
menunjukkan inovasi proses belum secara nyata mempengaruhi kinerja. Namun
tetap dilakukan apabila kondisi usaha mulai stabil karena inovasi proses dapat
mendukung inovasi produk. Selanjutnya untuk inovasi manajemen terbukti
menurunkan kinerja UKM sehingga perlu dipertimbangkan diterapkan dimasa
pandemic dan pasca pandemic, namun perlu dipikirkan untuk dilakukan setelah
kondisi stabil karena dengan penerapan manajemen yang baik dapat membatu
UKM dalam melalukan operasionalnya. Besarnya pengaruh variabel inovasi
produk, inovasi proses dan inovasi manajemen terhadap kinerja masih rendah,
sehingga perlu dilakukan pendekatan khusus dalam pelaksanaan inovasi pada
UKM. Dominasi inovasi produk dalam mempangaruhi kinerja UKM menjadi hal
yang prioritas dilakukan pada situasi pandemic dan pasca pandemic.

Dari seluruh proses yang dilakukan dan melihat hasil yang ditunjukkan,
maka penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan antara lain, perlu
dilakukannya pengkajian terhadap indikator-indikator pengukuran dari variabel
inovasi produk, inovasi proses dan inovasi manajemen mengingat lemahnya
besaran pengaruh yang ditunjukkan. Keterbatasan selanjutnya adalah rancangan
penelitian yang merupakan confirmatory research sehinga penelitian selanjutnya
diharapkan menyelidiki lebih lanjut kenapa inovasi kurang berperan dalam
meningkatkan kinerja UKM. Peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami kondisi
dan permasalahan UKM sehingga hasil diperoleh dapat memberikan kontribusi
pada UKM khususnya pengembangan inovasi.
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